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ABSTRAKSI 
 

 

Heda, Fiertho Alief, 52155682 N, 2021, “Pelaksanaan Pemuatan Log di atas Kapal 

MV. K. Pluto pada Pelabuhan Bluff”, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing: (I) Capt. Eko 

Murdiyanto, M.Pd, M.Mar. Pembimbing (II) Drs. Edy Warsopurnomo M.M, 

M.Mar.E. 

 

Salah satu jenis muatan yang pernah dimuat di MV. K. PLUTO adalah kayu 

gelondongan (log) yang dimuat pada pelabuhan Bluff, New Zealand untuk diangkut 

menuju pelabuhan Incheon, Korea Selatan. Namun pelaksanan bongkar muat log  

dari dermaga ke dalam palka maupun on deck mengalami berbagai kendala 

sehingga berdampak pada proses bongkar muat yang mengakibatkan terjadinya 

keterlambatan. Maka dari itu, pelaksanaan bongkar muat log memerlukan prosedur 

penanganan muatan dan keterampilan spesifik agar proses bongkar muat optimal. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan 

pemuatan log di kapal MV. K. Pluto?; (2) Bagaimana upaya yang dilakukan pihak 

kapal dalam memuat log yang beratnya melebihi daya angkut crane kapal MV. K. 

Pluto pada pelabuhan Bluff?  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian ini dilakukan pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, metode kepustakaan, serta studi dokumentasi. Skripsi ini menggunakan 

teknik analisis model Miles dan Huberman yaitu  reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan serta uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 

metode. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pemuatan log di MV. K. Pluto 

dilaksanakan dalam tiga tahap. Ketiga tahap tersebut dilakukan dengan tahap 

persiapan, pelaksanaan pemuatan serta tahap lashing muatan. Dalam pelaksaan 

pemuatan masih terdapat kendala yang menghambat proses pemuatan. Upaya yang 

dilakukan pihak kapal dalam memuat log yang beratnya melebihi daya angkut 

crane kapal yaitu mengangkat muatan dengan dua crane kapal dikombinasikan 

dengan HMC (Harbour Mobile Crane).  

 

Kata kunci: Log, MV. K. Pluto, pemuatan kayu.
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ABSTRACT 
 

 

Heda, Fiertho Alief, 52155682 N, 2021, “Log Loading Operation on MV. K. Pluto 

in Bluff Port”, Diploma IV Program, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd, M.Mar, 

Supervisor II: Drs. Edy Warsopurnomo M.M, M.Mar.E. 

 

Logs is one of the cargo types ever loaded in MV. K. PLUTO. This cargo 

has loaded in Bluff Port of New Zealand, transported to Incheon Port of South 

Korea. However, the logs cargo operation, from the port to the vessel's deck has 

experienced various problems that resulted in schedule delays. Therefore, the 

implementation of log loading and unloading requires cargo handling procedures 

and specific skills so that the loading and unloading process is optimal. The 

problems discussed in this thesis are: (1) How to carry out log loading on the MV. 

K. Pluto ?; (2) How is the effort made by the vessel to load logs whose weight 

exceeds the carrying capacity of the MV. K. Pluto crane on Bluff Port?. 

 

This research method is descriptive qualitative, compared with interviews, 

observations, literature methods, and documentation studies. This research 

analysis technique implemented the Miles and Huberman model, namely data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions and data validity testing 

carried out by triangulation of methods. 

 

This research results indicate the log cargo loaded on MV. K. Pluto was 

conducted in three stages. The three steps are carried out with the preparation step, 

loading operation and load lashing stages. During the loading operation, there are 

still obstacles that hinder the loading process. The effort made by the ship in 

loading logs that weighs more than the carrying capacity of the ship's crane is 

lifting the cargo with two ship cranes combined with HMC (Harbour Mobile 

Crane).  

 

Keywords: Delay of departure, cargo, port
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman modern seperti sekarang, transportasi memiliki pengaruh 

besar terhadap perseorangan, masyarakat, maupun dalam sosial politik dalam 

suatu negara. Bukan hanya itu, transportasi merupakan sarana dan prasarana 

dalam membangunan ekonomi suatu negara. 

Transportasi adalah salah satu sarana yang sangat penting sebagai 

penopang kesuksesan pembangunan suatu negara, terlebih lagi dalam bidang 

ekonomi. Dalam kegiatan ekonomi terkhusus pada bagian distribusi dan 

akomodasi, transportasi menjadi sarana penopang yang sangat penting dalam 

bagian tersebut. Sebagai contoh, dalam mengangkut bahan baku serta produk 

menuju dan kembali dari lokasi produksi menggunakan sarana transportasi. 

Kegiatan transportasi ini diperlukan untuk meningkatkan pelayanan mobilitas 

barang sebagai penopang pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Dalam melaksanakan pengangkutan barang, kegiatan bongkar muat 

dilakukan pada pelabuhan keberangkatan maupun pada pelabuhan tujuan. 

Kegiatan bongkar muat menjadi salah satu kegiatan operasional yang 

mendasar di pelabuhan karena secara langsung terhubung dengan 

kepentingan perekonomian. Kegiatan ini membutukan dana yang tidak 

sedikit serta memerlukan penanganan spesifik sesuai dengan muatan untuk 

menghindari adanya kendala pada prosesnya. 



 

 

Pada pelaksanaannya, tidak sedikit pula kendala yang dihadapi dalam 

mengerjakan proses bongkar muat. Penanganan muatan menjadi salah satu 

hal yang harus di perhatikan dalam melaksanakan bongkar muat, dikarenakan 

dapat memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu serta keamanan proses 

bongkar muat dan pengiriman barang. Melihat kondisi ini, maka melakukan 

perencanaan yang matang bagi penanganan muatan yang akan dimuat 

maupun dibongkar amat diperlukan. Hal ini bermaksud agar mendapatkan 

hasil yang maksimal serta menguntungkan bagi kedua belah pihak, baik bagi 

pihak yang menggunakan jasa maupun pihak yang menyediakan jasa bongkar 

muat dan pengiriman muatan itu sendiri. 

Secara garis besar moda transportasi terbagi menjadi tiga bagian, mulai 

dari transportasi darat, transportasi laut, maupun transportasi udara yang 

mana masing-masing bagian memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

berbeda. Pada zaman ini, moda transportasi yang kerap kali diperlukan oleh 

pelaku ekonomi khususnya untuk perdagangan global adalah moda 

transportasi yang murah, aman, dan dapat mengangkut muatan dalam jumlah 

besar serta ketepatan waktu untuk sampai ke tujuan tanpa adanya kerusakan 

muatan atau dengan resiko kerusakan muatan yang rendah. 

Transportasi laut dijadikan pilihan utama untuk pengangkutan barang, 

terutama dalam perdagangan internasional sebab jika dibandingkan dengan 

transportasi darat maupun udara, transportasi laut merupakan yang paling 

ekonomis. Sejumlah keunggulan dalam pengangkutan muatan melalui 



 

 

transportasi laut adalah daya angkut muatan yang besar dan pengiriman yang 

tepat waktu serta selamat sampai ke tempat tujuan. 

Dalam perkembangannya sebagai alat transportasi laut, kapal laut dapat 

dibedakan berdasarkan tipe maupun berdasarkan jenis muatan yang dapat 

diangkutnya. Beberapa tipe kapal berdasarkan jenis muatannya antara lain 

adalah kapal untuk muatan barang (general cargo), kapal muatan minyak 

(tanker), kapal muatan peti kemas (container), kapal muatan curah (bulk 

carrier), kapal muatan kayu (log carrier), serta masih terdapat banyak lagi 

jenis-jenis kapal lainnya yang kerap digunakan untuk berbagai kegiatan 

transportasi laut. 

Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian di kapal MV. K. PLUTO 

yang merupakan kapal muatan kayu atau disebut sebagai log carrier. Log 

carrier adalah sebuah kapal yang memiliki spesifikasi deck khusus dan 

dirancang untuk dapat memuat kayu, baik berupa kayu balok, papan, maupun 

kayu gelondongan (log). Kapal ini pada umumnya memiliki kapasitas 5.000-

30.000 ton, dengan rata-rata kecepatan berlayar 10-15 knot. 

Salah satu jenis muatan yang pernah dimuat di MV. K. PLUTO selama 

penulis selama melaksanakan praktek laut adalah kayu gelondongan (log) 

yang dimuat pada pelabuhan Bluff, New Zealand untuk selanjutnya akan 

diangkut menuju pelabuhan bongkar di Incheon, Korea Selatan. Muatan kayu 

gelondongan tersebut adalah jenis kayu pinus yang merupakan komoditas 

ekspor kedua terbesar untuk negara New Zealand.  



 

 

Namun menurut fakta di lapangan, tidak senantiasa pelaksanaan bongkar 

muat log berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan. Pada pelaksanaan 

bongkar muat log  dari dermaga ke dalam palka maupun on deck mengalami 

berbagai kendala sehingga berdampak pada proses bongkar muat yang 

mengakibatkan terjadinya keterlambatan. Sejumlah faktor penyebab 

keterlambatan pada proses bongkar muat ini juga mempengaruhi keamanan 

muatan, kapal, dan crew pada saat berlayar. 

Maka dari itu, pelaksanaan bongkar muat log memerlukan prosedur 

penanganan muatan dan keterampilan spesifik. Hal tersebut dilakukan dengan 

tujuan untuk menghindari terjadinya hambatan dan kesalahan pada saat 

pelaksanaan bongkar muat log agar proses bongkar muat optimal dan efisien 

serta terlaksananya  pelayaran yang aman dan efisien. 

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, penulis terpacu untuk 

melaksanakan penelitian berdasarkan studi kasus yang penulis lakukan 

selama praktek berlayar dengan mengambil judul “KENDALA PEMUATAN 

LOG DAN OPTIMALISASI BONGKAR MUAT DI MV. K. PLUTO PADA 

PELABUHAN BLUFF ”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengambil 

sejumlah perumusan masalah yang dapat dijadikan pertanyaan dan akan 

dibahas pada pembahasan bab-bab selanjutnya dalam skripsi ini. Pada 

penulisan skripsi ini, penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana proses pemuatan log di MV. K. PLUTO? 



 

 

1.2.2 Apa faktor penghambat pada pelaksanaan pemuatan log di MV. K. 

Pluto? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini peneliti mempunyai beberapa tujuan 

penelitian antara lain: 

1.3.1 Untuk memahami proses pemuatan log di MV. K. Pluto. 

1.3.2 Untuk mengetahui faktor penghambat pada pelaksanaan pemuatan log 

di MV. K. Pluto. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang dinginkan 

serta dapat diperoleh beberapa kegunaan baik secara teoritis maupun praktis, 

antara lain sebagai berikut:    

1.4.1 Secara Praktis 

1.4.1.1   Memberikan wawasan serta acuan bagi pembaca mengenai 

faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya pemuatan log 

akibat pelaksanaan yang tidak sesuai prosedur 

1.4.1.2   Penulis dapat mengetahui pentingnya pengawasan dari pihak 

kapal dan kelengkapan peralatan muat yaitu crane kapal 

guna pelaksanaan bongkar muat log. 

1.4.2 Secara teoritis 

1.4.2.1   Dapat digunakan sebagai wawasan baru dan pengetahuan 

tentang cara pelaksanaan bongkar muat log dengan studi 



 

 

kasus di lapangan.          

1.4.2.2   Sebagai acuan yang dapat dipergunakan dalam penelitian 

lebih lanjut. 

1.4.2.3   Sebagai informasi maupun sumbangan pemikiran dalam 

dunia maritim. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penyusunan dan penulisan skripsi ini untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan, serta untuk memudahkan dalam 

pemahaman seluruh uraian dan bahasan penulisan skripsi ini terbagi dalam 

lima bab secara berkesinambungan yang pembahasannya merupakan suatu 

rangkaian yang tidak terpisah. Sistematika tersebut disusun sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, tujuan    

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Merupakan landasan teori yang menjadi dasar penelitian, 

dijelaskan juga beberapa pengertian umum yang digunakan dalam 

penelitian, dan disertakan kerangka pikir penelitian 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang terdiri dari waktu, 

tempat/lokasi penelitian, analisa data, penarikan kesimpulan dan 

cara literatur. 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



 

 

Berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh beserta analisis 

dari penelitian penulis. Analisis tersebut diarahkan agar dapat 

menjawab hipotesis untuk mencapai tujuan penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Bagian ini berisi dua pokok utama yaitu kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan hasil dari penelitian deduktif dari hasil 

penelitian penulis dan dipaparkan secara kronologis, jelas dan 

singkat serta bukan merupakan pengulangan dari hasil 

pembahasan. Saran adalah sumbangsih pemikiran penulis sebagai 

alternatif terhadap upaya pemecahan masalah yang terkait dengan 

hasil penelitian yang diharapkan dapat digunakan dalam penelitian 

lebih lanjut.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

2.1 Tinjauan Pustaka 

      Bab ini untuk mendukung pembahasan mengenai pelaksanaan 

pemuatan log di kapal MV. K. Pluto pada pelauhan Bluff, maka perlu 

diketahui dan dijelaskan mengenai teori-teori penunjang dan definisi dari 

berbagai istilah yang penulis dapatkan dari beberapa sumber pustaka yang 

berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

Landasan teori berisi mengenai sumber teori yang kemudian digunakan 

sebagai dasar dari penelitian. Kelak, sumber teori tersebut akan digunakan 

sebagai kerangka atau dasar pemikiran dalam memahami latar belakang dari 

permasalahan . 

2.1.1    Pelaksanaan Pemuatan  

Menurut Arso Martopo (2004:7) menjelaskan bahwa stowage 

atau penanganan muatan merupakan suatu istilah dalam kecakapan 

laut, yaitu pengetahuan tentang pemuatan dan pembongkaran muatan 

baik dari maupun ke atas kapal sedemikian cara agar dapat terwujud 

lima prinsip pemuatan yang baik.  

Terciptanya lima prinsip pemuatan tersebut antara lain adalah 

untuk melindungi awak kapal dan buruh, melindungi muatan, 

melindungi kapal, melakukan bongkar muat secara tepat dan 

sistematis, serta penggunaan ruang muat secara maksimal.  
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Menurut Soegiyanto (2004:7) ada tahap terpenting dalam 

pemuatan, dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan, 

para mualim perlu memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip 

pemuatan sebagai berikut: 

2.1.1.1. Safety of crew (melindungi awak kapal dan buruh). 

    Adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk melindungi 

awak kapal agar selamat dalam melaksanakan kegiatan. 

Keselamatan awak kapal selama melaksankan penanganan muatan 

baik pada saat kegiatan bongkar muat dan pada saat pelayaran 

adalah yang terpenting dan tidak boleh di abaikan. 

2.1.1.2. To protect the ship (melindungi kapal). 

Adalah salah satu usaha yang dilakukan agar kapal tetap 

selamat selama kegiatan muat bongkar maupun pada saat 

pelayaran berlangsung, misalnya memperhatikan Safety Working 

Load (SWL), menjaga stabilitas kapal, dan menjaga kondisi kapal 

agar tetap mendapatkan perawatan dan perhatian. 

2.1.1.3. To protect cargo (melindungi muatan) 

Dalam peraturan undang-undang Internasional dan Nasional 

menerangkan jika perusahaan pelayaran maupun pihak kapal 

bertanggung jawab terhadap keselamatan dan keutuhan muatan 

sejak muatan itu dimuat di pelabuhan muat sampai muatan itu 

dibongkar di pelabuhan tujuan. Oleh sebab itu, dalam proses 

pelaksanaan pemuatan, pembongkaran, maupun selama pelayaran 

berlangsung, muatan harus tetap ditangani secara baik. 

2.1.1.4. Effectifity to loading or discharging (bongkar muat secara efektif) 
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Untuk menciptakan proses kegiatan bongkar muat yang 

efisien dan efektif dalam penggunaan waktu serta biaya harus 

dilakukan beberapa hal, antara lain memuat secara sistimatis, 

dengan tujuan menghindari terhalangnya muatan saat akan 

dibongkar (over stowage). Memberikan markah atau tanda yang 

jelas pada muatan untuk menghindari terbawanya muatan (over 

carried). Serta menghindari terjadinya proses pembongkaran atau 

pemuatan yang lama karena terbatasnya fasilitas pemuatan (long 

hatch). 

2.1.1.5. Reduce broken stowage (mengurangi kerugian ruang muat) 

Memanfaatkan ruang muat secara maksimal adalah 

pengaturan dan penanganan muatan yang dilakukan 

sedemikian cara sehingga ruang muat yang tersedia dapat 

diisi dengan muatan sebanyak mungkin dan ruang muat yang 

tidak terpakai dapat ditekan sekecil mungkin. Terjadinya 

kerugian ruang muat (broken stowage) adalah besarnya 

persentase (%) jumlah ruang muat yang hilang atau ruang 

muat yang tidak terpakai pada saat pengaturan muatan dalam 

suatu palka.  

2.1.2 Muatan kayu (log)  

Menurut jurnal  Code of Safe Practice for Ships Carrying Timber 

(2013:12), muatan kayu dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 

timber, lumber dan log. Adapun pengertian dari masing masing adalah 

sebagai berikut. Timber adalah pohon yang tumbuh ataupun kayunya 
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cocok untuk bangunan atau untuk pertukang kayuan. Lumber adalah 

log atau timber yang sudah siap pakai. Log adalah bagian kayu yang 

besar atau panjang bagian kayu yang tidak belum dibentuk atau diolah, 

biasanya log masih berbentuk kayu dengan kulitnya.  

 

Gambar 2.1. Klasifikasi muatan log 

 

Muatan kayu atau log cargo menurut Lloyd’s Encyclopædic 

(1895:626) adalah muatan kayu yang belum diolah atau gelondongan 

dan dimuat di atas kapal. Berdasarkan judul yang diambil oleh 

peneliti, muatan log ini mempunyai berbagai macam jenis. Code of 

Safe Practice for Ship Carrying Timber (2011:21) mengklasifikasikan 

muatan log berdasarkan jenisnya sebagai berikut.  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kondisi log 

yang berbeda (berkulit atau tidak, dikeringkan atau tidak) akan 
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mempunyai berat yang berbeda dan juga stowage factor (SF) yang 

berbeda pula.  

Disisi lain log dapat diklasifikasikan berdasarkan asal tempat 

tumbuh atau daerahnya. Menurut SK SHIPPING Manual (tth:3) 

menjelaskan jenis log berdasarkan asalnya sebagai berikut :  

2.1.2.1 North America log  

Log yang dimuat di Canada dan area pasifik dari Amerika 

Utara dan bertipe sebagai berikut. Jenis log pada sebagian 

besar adalah red cedar, white cedar, hemlock gouglas fir, dll. 

Diameter dan panjangnya tidak tidaklah sama. Pada 

normalnya panjang pada kisaran 15-20 ft, diameter 24-35 

inch.  

2.1.2.2 Log di zona Asia Tenggara 

Log yang dimuat di Asia Tenggara termasuk Filipina dan 

Pulau Kalimantan, kebanyakan adalah kayu meranti. Kayu-

kayu tersebut mempunyai panjang berkisar antara 10-15 ft 

sampai dengan 20 ft, dan berat pada kisaran 1-2 ton sampai 

dengan 10-15 ton.  

2.1.2.3 Chile log 

Dibandingkan dengan North American log, kayu jenis ini 

beraturan dan lunak tetapi lebih kecil di diameter. Berat rata-

rata dari 1 bundel adalah sekitar 12-13 M/T. 
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Pada saat peneliti melakukan penelitian, MV. K. Pluto 

mengangkut muatan log yang berjenis dari zona Asia Tenggara. Dari 

beberapa penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa log 

adalah bagian dari kayu yang tidak beraturan, berukuran cukup besar, 

dan belum diolah. Dalam penelitian ini akan membahas manajemen 

pemuatan log. 

2.1.3 Log Carrier  

   Log carrier atau timber carrier menurut Peter Brodie dalam bukunya 

yang berjudul “Ilustrated Dictionary of Cargo Handling” (2015:100) adalah 

jenis kapal yang mempunyai spesifikasi deck khusus yang dirancang untuk 

mengangkut kayu, baik berupa papan, kayu balok, ataupun kayu 

gelondongan. Kapal ini pada umumnya memiliki kapasitas daya muat 

sebesar 5.000 ton sampai 30.000 ton, dengan rata-rata kecepatan berlayar 10-

15 knot. 

Setelah muatan selesai dimuat di dalam palka, sebagian muatan kayu 

diangkut dan diletakkan di atas geladak dengan jumlah ± 1/3 dari jumlah 

keseluruhan muatan yang diangkut oleh kapal. Maka dari itu konstruksi 

geladak harus cukup kuat sehingga mampu untuk menahan muatan yang 

berada di atas geladak yang kemudian akan  dilengkapi dengan alat 

pengikatan (lashing equipment).  

Salah satu kelebihan dari kapal log carrier adalah muatan log  yang 

diangkut di atas geladak akan menambah daya apung cadangan kapal, 

sehingga lambung timbul kapal pengangkut kayu relatif lebih kecil 

dibandingkan kapal barang dan kapal lainnya.  

2.1.4 Lashing 
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Menurut jurnal Code of Safe Practice for Ships Carrying Timber 

(2013:12), prinsip dasar dari pemuatan yang aman pada muatan log on deck 

adalah menciptakan pemuatan yang solid, tersusun rapi dan stabil. Maka dari 

itu, untuk mencipkan pemuatan yang aman diperlukan strategi untuk 

melakukan pengamanan terhadap muatan, yaitu dengan lashing cargo. 

Menurut Fakhrurozi (2017:67) lashing adalah sebuah inspection atau 

pengawasan serta pengamanan atas  pengikatan cargo/barang muatan untuk  

proses transportasi sehingga  aman sampai di tempat  tujuan. 

Lashing  securing merupakan tindakan yang dilakukan untuk 

mengamankan atau mengikat cargo baik melalui transportasi darat, 

transportasi laut, maupun udara. Walaupun telah  dilakukan lashing securing 

pada  muatan, tetap diperlukan  perhatian akan pengaturan penempatan  

muatan atau  stowage plan agar  muatan benar-benar aman sampai ke tempat 

tujuan. 

2.2 Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman istilah-istilah yang terdapat dalam laporan 

penelitian, maka penulis memberikan  sejumlah pengertian yang kiranya dapat 

membantu pembahasan laporan penelitian terapan yang dikutip dari beberapa buku 

(pustaka) sebagai berikut: 

2.2.1. Bongkar muat, adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pengiriman barang. 

2.2.2. Log, adalah muatan kayu yang belum diolah atau gelondongan dan dimuat 

di atas kapal. 

2.2.3. Crew, adalah suatu kesatuan orang yang bekerja di atas kapal. 
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2.2.4. Spare part,  adalah barang-barang yang di gunakan untuk mengganti 

peralatan kapal yang rusak. 

2.2.5. Lashing, adalah kegiatan pengamanan dan pengikatan cargo untuk proses 

transportasi sehingga aman sampai di tempat tujuan. 

2.2.6. Center lashing, adalah lashing yang berjalan keliling stanchion dari kiri ke 

kanan di atas kayu dalam kondisi kendor, yang akan mengencang sendiri jika 

tertindih muatan di atasnya. 

2.2.7. Over lashing,  adalah lashing terakhir terhadap muatan log untuk merekatkan 

log dengan cara menjahit menggunakan wire rope. 

2.2.8. Lashing wire rope, adalah alat yang digunakan untuk pengikatan muatan 

yang berbentuk tali kawat. 

2.2.9. Cargo sling wire, tali untuk mengangkat atau menghibob muatan kayu dari 

dermaga ke atas kapal. 

2.2.10. Fixed stanchion, merupakan tiang vertikal yang tidak dapat dirubuhkan 

apabila tidak digunakan. Posisi dari stanchions ini terletak di setiap sisi dari 

palka dan berjumlah tiga buah per sisi. 

2.2.11. Lashing eye, tempat dimana wire ditambatkan pada geladak utama. Lashing 

eye berada di setiap sisi pada setiap palka. 

2.2.12. Collapsible stanchions, adalah tiang vertikal yang dapat dirubuhkan apabila 

tidak digunakan. Terletak di setiap sisi dari palka kapal.  

2.2.13. Spawn Wire rope, adalah wire rope yang berfungsi untuk mengkoneksikan 

collapsible stanchions satu dengan lainnya. 

2.2.14. Excavator (truk dengan garpu), untuk mengatur muatan di dalam palka, 

gudang dan lain-lain 
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2.2.15. Lashing chain adalah alat yang digunakan dalam pengikatan muatan yang 

berbentuk rantai besi. 

2.2.16. Draft, jarak tegak lurus dari permukaan air sampai lunas kapal. 

2.2.17. Draft Survey, adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghitung berat 

benaman kapal disuatu perairan. 

2.2.18. Snatch block, adalah block yang digunakan untuk lintasan bending wire pada 

saat menjahit di over lashing. 

2.2.19. Shackle,  adalah  alat yang digunakan untuk mengkoneksikan antara alat 

lasing. 

2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam kerangka pikir penelitian ini peneliti melakukan penelitian 

dengan judul pelaksanaan pemuatan log di atas kapal MV. K. Pluto. Dari 

judul tersebut peneliti membahas dua rumusan masalah yaitu: (1) bagaimana 

pelaksanaan pemuatan di atas kapal MV. K. Pluto; (2) Bagaimana upaya yang 

dilakukan pihak kapal dalam memuat log yang beratnya melebihi daya angkut 

crane kapal MV. K. Pluto. 

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa proses pemuatan log di 

mmm dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu: (1) tahap persiapan pemuatan; (2) 

tahap pemuatan log; (3) tahap lashing muatan. Selain itu pada rumusan kedua 

ditemukan bahwa faktor penghambat pada pelaksanaan pemuatan log di 

mmm antara lain: (1) muatan yang melebihi daya angkut crane; (2) alat 

lashing yang tidak mencukupi; (3) kurangnya pemahaman anak buah dalam 

melaksanakan lashing muatan. 
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Gambar 2.1. Kerangka pikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Simpulan 

Pelaksanaan pemuatan kayu di MV. K. Pluto terlaksana sesuai dengan 

perencanaan namun pelaksanaan pemuatan di MV. K. Pluto masih 

mempunyai kendala. Namun disisi lain terdapat upaya yang disiapkan pihak 

kapal untuk mengantisipasi apabila terdapat kendala terutama muatan yang 

melebihi daya angkut kapal. Dalam penelitian ini membahas bagaimana 

pelaksanaan pemuatan log di kapal MV. K. Pluto serta bagaimana upaya yang 

dilakukan pihak kapal dalam memuat log yang beratnya melebihi daya angkut 

crane kapal MV. K. Pluto pada Pelabuhan Bluff. Berikut adalah simpulan 

dalam penelitian ini. 

5.1.1.  Proses pemuatan log di MV. K. Pluto dilaksanakan dalam tiga tahap. 

Ketiga tahap tersebut antara lain 

5.1.1.1. Tahap persiapan pemuatan. Pada tahap ini dilaksanakan 

dengan: (1) safety meeting pertama; (2) pembersihan ruang 

muat; (3) persiapan alat lashing; (4) pemeriksaan stanchion; 

(5) persiapan crane kapal. 

5.1.1.2. Tahap kedua yang dilakukan adalah tahap pemuatan log. 

Pada tahap ini sebagian besar pemuatan log di MV. K. Pluto 

dilaksanakan dengan crane kapal.  
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5.1.1.3. Tahap ketiga yang dilakukan pada proses pemutan adalah 

tahap lashing muatan. Pada tahap ini pihak yang bertugas 

untuk melashing muatan adalah anak buah kapal.  

5.1.2.  Terdapat tiga faktor utama penghambat pada pelaksanaan pemuatan 

log di MV. K. Pluto. Ketiga faktor tersebut antara lain: 

5.1.2.1. Muatan yang melebihi daya angkut crane. Daya angkut 

crane MV. K. Pluto adalah 30 Ton. Apabila muatan melebihi 

daya angkut/SWL tersebut maka pemuatan pada muatan 

tersebut tidak dapat dilakukan 

5.1.2.2. Alat lashing yang tidak mencukupi. Alat lashing digunakan 

untuk mencegah terjadinya kerugian yang tidak diinginkan 

seperti muatan bergeser, rusak, atau bahkan jatuh ke laut. 

5.1.2.3. Kurangnya pemahaman anak buah kapal dalam 

melaksanakan lashing muatan. Hal tersebut dapat disebabkan 

karena anak buah kapal yang bersangkutan belum memiliki 

pengalaman dalam melaksanakan lashing muatan log. 

5.2. Saran 

Penulis menambahkan saran sebagai sarana referensi yang didasarkan 

pada hasil penelitian yang didapatkan peneliti. Berikut adalah saran yang 

diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian. 

5.2.1. Dalam hal pelaksanaan pemuatan diharapkan adanya komunikasi 

yang baik antara perwira kapal dengan kru kapal mengenai 

pelaksanaan pemuatan log jika ditemui beberapa hal yang masih 
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kurang dapat dipahami dengan baik. Selain itu diharapkan pada 

penelitian selanjutnya dapat ditemukan metode pemuatan log yang 

efektif dan efisien. Selain itu diharapkan pada penelitian selanjutnya 

dapat ditemukan upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

pemuatan terutama pada muatan kayu. 

5.2.2. Sebaiknya pada saat pelaksanaan safety meeting dapat dilakukan 

dengan baik untuk mengatasi anak buah kapal yang mungkin belum 

memahami pelaksanaan pemuatan log serta untuk efektifitas 

pemuatan di kapal. Selain itu sebaiknya persiapan pemuatan dapat 

dilaksakanan dengan maksimal untuk menghindari adanya kendala 

termasuk pengecekan alat-alat lashing muatan. Selanjutnya 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat ditemukan upaya 

penanganan terhadap kendala yang mungkin terjadi pada saat 

pemuatan log. 



 

 

21 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Brodie, P. 2015, Illustrated Dictionary of Cargo Handling, CRC Press. 

Brotowidjoyo Mukayat D. 2002, Penulisan karangan ilmiah, Akademika 

Pressindo. 

Code of Safe Practice for Ship Carrying Timber 2011. 

Code of Safe Practice for Ships Carrying Timber 2013. 

Drs. Mardalis, 2006, Metode Penelitian (suatu pendekatan proposal), Bumi 

Aksara, Jakarta. 

Dwika Mandala P. L. T. 2019, Memaksimalkan Penggunaan Alat Bongkar Muat 

Peti Kemas di Kapal MV. Mentari Persada Milik PT. Mentari Sarana 

Persada, Karya Tulis. 

Fakhurrozi, 2017, Penanganan, Pengaturan dan Pengamanan Muatan Kapal 

(Kontainer), Jogjakarta, Deepublish. 

Hadari Nawawi, 2007, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta, Pustaka 

Belajar. 

Martopo Arso, 2004, Tata Cara Pemanduan Kapal. 

Mikkelsen Britha , 2011, Metode penelitian partisipatoris dan upaya 

pemberdayaan: Panduan bagi praktisi lapangan. Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia. 

Moelong Lexy J. 2007, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosda 

Karya. 

Moleong, L. J. 2012, Metode Penelitian Kualitatif, cet. Ke-30. Bandung, Remaja 

Rosdakarya Offset. 

Sekaran Uma, 2011, Metodologi Penelitian untuk Bisnis, Edisi 4, Jakarta, 

Salemba Empat. 

Soegiyanto dan Martopo A. 2004, Penanganan Muatan, Politeknik lmu Pelayaran 

Semarang, Semarang. 

Sugiyono P. D. 2013, Metode penelitian manajemen. Bandung, Alfabeta. 

Sugiyono. 2011, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, CV 

Alfabeta. 



22 

 

 

 

Sujarweni V. Wiratna, 2014, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis dan Mudah 

Dipahami, Yogyakarta, Pustaka Baru Press. 

  



 

23 

 

Lampiran 1 

Ship Particulars 

 



 

 

24 

 

Lampiran 2 

Crew List 
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Lampiran Wawancara 

 

Narasumber : Thu Latt 

Jabatan : Nahkoda 

Kebangsaan : Myanmar 

Berikut adalah wawancara peneliti dengan narasumber yang sudah diterjemahkan 

dalam bahasa Indonesia. 

 

Peneliti : “Selamat pagi capt, ijin melaksanakan wawancara tentang pemuatan 

kayu di kapal ini”. 

Narasumber : “Baik det silahkan”. 

Peneliti :  “Bagaimana pelaksanaan pemuatan kayu di kapal ini capt?”. 

Narasumber :  “Pelaksanaan pemuatan dilakukan dengan persiapan pemuatan, 

pelaksanaan pemuatan, lashing muatan. Pemuatan dilakukan dengan 

tahap persiapan, pemuatan, lalu lashing muatan”. 

Peneliti :  “Apakah dalam pelaksanaan muatan masih terdapat masalah atau 

hambatan yang dapat mengganggu proses bongkar muat capt?”. 

Narasumber :  “Iya ada. Dalam pelaksanaan muatan terkadang ada muatan yang 

melebihi SWL. Selain itu juga terkadang terkendala karena alat 

lashing tidak cukup”. 

Peneliti :  “Lalu apa upaya yang dilakukan pihak kapal apabila terdapat muatan 

yang melebihi SWL derek capt?”. 
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Narasumber :  “Upaya yang dapat dilakukan pihak kapal dalam memuat log yang 

beratnya melebihi daya angkut crane kapal bisa dengan cara muatan 

diangkut dengan dua crane kapal. Selain itu bisa dengan muatan 

diangkat dengan HMC/harbour moble crane”. 

Peneliti :  “Baik. Terimakasih capt atas informasinya. Selamat pagi”. 

Narasumber :  “Iya. Sama-sama det”. 
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Narasumber : Dermawan Djaya Anwar 

Jabatan : Mualim satu/chief officer 

Kebangsaan : Indonesia 

 

 

Peneliti :  “Selamat pagi chief, ijin melaksanakan wawancara tentang proses 

pemuatan kayu di kapal ini”. 

Narasumber :  “Iya det silahkan”. 

Peneliti :  “Bagaimana pelaksanaan pemuatan di kapal ini chief?”. 

Narasumber :  “Pemuatan kayu disini dilakukan diawali dengan safety meeting 

pertama setelah itu dilakukan pembersihan ruang muat. Setelah 

pembersihan ruang muat dilakukan persiapan alat-alat lashing lalu 

pemeriksaan stanchion. Kalau alat-alat pendukung bongkar muat 

sudah siap setelah itu baru dimuat. Setelah selesai muatan langsung 

di-lashing supaya waktu di perjalanan muatan aman”. 

Peneliti :  “Apakah dalam pelaksanaan pemuatan masih terdapat kendala atau 

hambatan yang mengganggu proses bongkar muat di kapal ini 

chief?”. 

Narasumber :  “Untuk kendala.. terkadang terdapat muatan yang terlalu berat 

melebihi SWL kapal padahal SWL kapal hanya 30 ton muatan bisa 

35-40 ton”. 

Peneliti :  “Lalu apa upaya yang dilakukan pihak kapal untuk menangani 

muatan yang beratnya melebihi SWL crane kapal tersebut chief?”. 
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Narasumber :  “Muatan kayu yang beratnya diatas 30 ton biasanya diantisipasi 

dengan diangkut menggunakan dua crane kapal. dengan diangkut 

menggunakan dua crane maka beban yang melebihi 30 ton tersebut 

dapat diangkat dengan dua crane agar bebannya dapat dibagi dua. 

Selain itu upaya antisipasinya bisa dengan diangkat menggunakan 

HMC”. 

Peneliti :  “Baik chief. Terima kasih atas informasinya. Selamat pagi”. 

Narasumber :  “Ya sama-sama det”. 
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Narasumber : Noviandi  Surya Barata 

Jabatan : Mualim dua/second officer 

Kebangsaan : Indonesia  

 

Peneliti :  “Selamat pagi second, ijin melakukan wawancara tentang 

pelaksanaan pemuatan kayu di kapal ini”. 

Narasumber :  “Baik silahkan det”. 

Peneliti :  “Bagaimana proses pemuatan kayu log di kapal ini, second?”. 

Narasumber :  “Pemuatan dilakukan dengan tahap persiapan, pemuatan, lalu 

lashing muatan. Tahap persiapan itu dilakukan dengan safety 

meeting, setelah itu persiapan ruang muat. Kalau ruang muat sudah 

siap untuk dimuati baru dilakukan pemuatan. Ketika muatan selesai 

dimuat, muatan itu di-lashing supaya tidak jatuh ke laut”. 

Peneliti :  “Apakah dalam pelaksanaan pemuatan kayu tersebut masih terdapat 

kendala atau hambatan yang mengganggu proses pemuatan?”. 

Narasumber :  “Kendalanya untuk proses pemuatan itu bisa jadi karena terkadang 

ada muatan yang terlalu berat bahkan melebihi SWL derek kapal”. 

Peneliti :  “Lalu apa upaya yang dilakukan pihak kapal untuk mengatasi 

masalah tersebut, second?”. 

Narasumber :  “Upaya yang dilakukan bisa dengan meminta bantuan pihak darat 

untuk diangkat dengan HMC. Atau bisa juga dengan diangkat 

menggunakan dua crane kapal yang diangkut bersamaan”. 

Peneliti :  “Baik terima kasih second atas informasinya”. 
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Narasumber :  “Ya sama-sama”. 
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Narasumber : Jea Jilly 

Jabatan : Mualim tiga/third officer 

Kebangsaan : Indonesia 

 

 

Peneliti :  “Selamat pagi third. Ijin melaksanakan wawancara tentang proses 

pemuatan kayu di kapal ini”. 

Narasumber :  “Iya silahkan det”. 

Peneliti :  “Bagaimana proses pemuatan di kapal ini third?”. 

Narasumber :  “Proses pemuatan di kapal dilakukan dengan persiapan terlebih 

dahulu selanjutnya baru dilaksanakan pemuatan setelah itu 

dilakukan lashing. Tahap persiapannya dilakukan dengan safety 

meeting setelah itu baru dilakukan persiapan ruang muat. kalau 

ruang muat siap digunakan baru muatan diangkut setelah itu muatan 

di-lashing sebelum berangkat ke pelabuhan tujuan”. 

Peneliti :  “Apakah masih terdapat kendala atau hambatan yang mengganggu 

proses pemuatan di kapal ini?”. 

Narasumber :  “Untuk kendala biasanya dari muatan itu sendiri jadi terkadang 

muatan melebihi daya angkut crane kapal. Jadi kalau muatannya 

lebih berat dari beban yang mampu diangkat ya tidak bisa 

dipaksakan untuk diangkat karena itu berbahaya bisa merusak crane 

kapal”. 
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Peneliti :  “Lalu apa upaya yang dilakukan pihak kapal untuk mengantisipasi 

hal tersebut third?”. 

Narasumber :  “Kalau muatan yang lebih besar dari daya angkut crane bisa diatasi 

dengan menggunakan crane dari darat. Selain itu upaya yang 

dilakukan bisa dengan diangkat pakai dua crane kapal”. 

Peneliti :  “Baik, terima kasih third atas informasinya”. 

Narasumber :  “Iya sama-sama det” 
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LAMPIRAN 4 

Data Voyage memo 
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LAMPIRAN 5 

Log Lashing Detail 
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Lampiran 6 

Surat Keterangan Hasil Turnitin 
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